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Abstrak

Hiperemesis gravidarum merupakan keadaan mual dan muntah berlebih pada kehamilan yang bisa menimbulkan
komplikasi serius jika tidak ditangani secara tepat. Berdasarkan hasil observasi awal di Tempat Praktik Mandiri
Bidan (TPMB) Bidan A, banyak besar ibu hamil belum memahami perbedaan antara morning sickness dan
hiperemesis gravidarum serta dampak yang ditimbulkannya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
“untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang hiperemesis gravidarum melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan.” Kegiatan dilaksanakan di 24 Mei 2025 di TPMB Bidan A, Kabupaten Bandung Barat, dengan
melibatkan 10 ibu hamil trimester III. Metode yang digunakan adalah penyuluhan interaktif menggunakan media
leaflet, disertai dengan evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan mengindikasikan
peningkatan pengetahuan signifikan, yakni sebelum penyuluhan seluruh peserta (100%) ada di kategori
“pengetahuan kurang”, dan setelah penyuluhan seluruh peserta (100%) berada pada kategori “pengetahuan baik”.
Kegiatan ini menjabarkan penyuluhan kesehatan dengan media edukasi sederhana dan mudah dipahami efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait hiperemesis gravidarum. Diproyeksikan kegiatan ini dapat
menjadi upaya promotif dan preventif dalam mendukung kesehatan ibu hamil serta mencegah terjadinya
komplikasi kehamilan akibat hiperemesis gravidarum.

Kata Kunci: hiperemesis gravidarum; ibu hamil; penyuluhan

Abstract

Hyperemesis gravidarum is a condition of excessive nausea and vomiting during pregnancy that can lead to
serious complications if not managed properly. Based on initial observations at the Independent Midwife Practice
(TPMB) of Midwife A, many pregnant women do not understand the difference between morning sickness and
hyperemesis gravidarum and their impacts. This community service activity is intended “to increase pregnant
women's knowledge about hyperemesis gravidarum through health education activities. ” The activity was carried
out on May 24, 2025, at TPMB Midwife A, West Bandung Regency, involving 10 pregnant women in their third
trimester. The method used was interactive education using leaflets, accompanied by knowledge evaluation
through pre-tests and post-tests. The results of the activity indicated a significant increase in knowledge, namely
before the education, all participants (100%) were in the poor knowledge category, and after the education, all
participants (100%) were in the good knowledge category. This activity describes health education using simple
and easy-to-understand educational media effectively in increasing pregnant women's knowledge regarding
hyperemesis gravidarum. It is projected that this activity can be a promotive and preventive effort in supporting
the health of pregnant women and preventing pregnancy complications due to hyperemesis gravidarum.
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Pendahuluan

Tempat praktik mandiri bidan A, yang
didirikan pada tahun 2020, berlokasi di Jl.
Pangauban, Batujajar No. 387, Pangauban, Kec.
Batujajar, Kabupaten Bandung Barat. Praktik ini
telah menjadi bagian penting dari layanan kesehatan
di daerah tersebut dengan menyediakan pelayanan
kesehatan yang lengkap dan menerima pasien
dengan jaminan kesehatan BPJS. Hal ini sangat
relevan mengingat wilayah ini memiliki populasi
yang relatif kecil tetapi heterogen, dengan sebagian
besar penduduknya bergantung pada usaha agraris
dan industri kecil.(Barat, 2022)

Pelayanan Kesehatan Bidan A mencakup
berbagai layanan kesehatan ibu dan anak. Di antara
layanan tersebut adalah pemeriksaan antenatal,
persalinan, perawatan nifas, dan konseling
menyusui. Praktik ini memperluas akses ke layanan
kesehatan yang terjangkau dengan menerima
cakupan BPJS. Bagi mereka yang ada di kelas
menengah ke bawah yang mungkin tidak memiliki
uang untuk membayar perawatan medis sendiri, hal
ini sangat penting.

Tempat praktik dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai, seperti ruang tunggu yang nyaman,
ruang pemeriksaan yang bersih dan terawat, serta
ruang persalinan yang memenuhi standar pelayanan
kesehatan. Pasien akan merasa aman dan nyaman di
fasilitas ini saat menjalani terapi.

Secara global, hiperemesis gravidarum telah
dilaporkan terjadi pada sekitar 0,3-3,2% dari
seluruh kehamilan. (Rini dan Nurkamilah, 2023)
kejadian hiperemesis gravidarum di tingkat nasional
juga dilaporkan mencapai sekitar 14,8% dari total
kehamilan di Indonesia (Rini dan Nurkamilah,
2023). Khusus di Provinsi Jawa Barat, beberapa
studi  menunjukkan  prevalensi  hiperemesis
gravidarum sekitar 14,2% dari seluruh ibu hamil
(Usniyah et al., 2025).

Hiperemesis gravidarum masih menjadi
permasalahan kesehatan ibu hamil di Provinsi Jawa
Barat, termasuk di Kabupaten Bandung Barat.
Laporan pelayanan kesehatan ibu menunjukkan
bahwa keluhan mual dan muntah berlebihan pada
kehamilan masih sering dijumpai dalam pelayanan
antenatal, baik pada trimester awal maupun pada
sebagian ibu hamil yang gejalanya berlanjut hingga
trimester berikutnya.

Kondisi ini diperkuat oleh hasil observasi awal
di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Bidan A
Kabupaten Bandung Barat dimana mayoritas ibu
hamil yang datang untuk pemeriksaan rutin belum
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memiliki pemahaman yang cukup mengenai
hiperemesis gravidarum. Data awal yang diperoleh
dari wawancara dengan lima ibu hamil
menunjukkan bahwa empat dari mereka mengalami
mual muntah berlebihan, tetapi tidak menyadari
bahwa kondisi tersebut termasuk dalam kategori
HEG yang memerlukan perhatian medis. Selain itu,
tiga ibu hamil menganggap mual muntah sebagai hal
yang normal dan tidak berupaya mencari informasi
lebih lanjut mengenai penanganannya.

Dehidrasi, kelainan elektrolit, dan penurunan
berat badan sebesar 5% dapat terjadi akibat
hiperemesis gravidarum, yang didefinisikan sebagai
mual dan muntah parah yang berlangsung lebih dari
sepuluh kali selama 24 jam. (Wardani & Umar,
2023) Ketidaktahuan ibu tentang potensi komplikasi
kehamilan, tes kehamilan yang tidak akurat, dan
akses terbatas terhadap layanan kesehatan semuanya
berkontribusi pada AKI yang sangat tinggi.

Kurangnya pemahaman ini menyebabkan
beberapa ibu hamil mengalami dehidrasi dan
penurunan BB > 5%, tanpa menyadari risiko
komplikasi serius seperti gangguan elektrolit,
ketidakseimbangan nutrisi, hingga dampak negatif
terhadap perkembangan janin.(Rahman, Ashari, &
Ramadani, 2023) Beberapa ibu juga mengaku
kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari
akibat mual muntah yang berlebihan, yang akhirnya
berdampak pada kualitas hidup mereka selama
kehamilan.(Ningsih, S. Y., & Ningsih, 2024)

Observasi tidak hanya dilakukan pada ibu
hamil tetapi juga pada mitra, salah satu
permasalahan mendasar yang ditemukan adalah
minimnya kesadaran ibu hamil mengenai perbedaan
antara  morning  sickness dan  hiperemesis
gravidarum. Mual dan muntah masih dianggap oleh
banyak wanita hamil sebagai gejala kehamilan
umum yang tidak memerlukan intervensi medis.
Hiperemesis gravidarum adalah kondisi medis
serius yang sering diabaikan oleh wanita hamil
karena kurangnya kesadaran tentang gejalanya.
(Widhawati, Lubis, & Komalasari, 2024)
Akibatnya, penyakit ini dapat menyebabkan
dehidrasi, masalah elektrolit, penurunan berat badan
yang drastis, dan peningkatan kemungkinan
masalah yang lebih serius selama kehamilan.

Selain itu, sumber informasi yang tersedia
masih sangat terbatas. Saat ini, edukasi yang
diberikan di TPMB masih bersifat konvensional
melalui konsultasi lisan antara bidan dan ibu hamil,
yang sering kali sulit diingat dan dipahami dengan
baik oleh ibu hamil. Minimnya pemanfaatan media
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edukasi interaktif berbasis digital seperti video
edukasi atau aplikasi kesehatan menyebabkan
keterbatasan  akses informasi yang lebih
komprehensif bagi ibu hamil. Tidak adanya leaflet,
poster, atau materi edukasi lain di ruang tunggu juga
menghambat ibu dalam memperoleh referensi
tambahan yang bisa mereka baca dan pahami
sendiri.

Dampak dari kurangnya edukasi ini juga
terlihat dari perilaku ibu hamil dalam menangani
hiperemesis gravidarum. Banyak ibu hamil yang
masih mengandalkan pengobatan tradisional atau
saran keluarga tanpa memahami apakah metode
tersebut aman secara medis. Beberapa ibu hamil
juga masih percaya mitos-mitos yang berkembang
di masyarakat, seperti anggapan bahwa mual
muntah berlebih adalah tanda bayi akan lahir sehat
atau merupakan ujian alami dalam kehamilan.
Ketidaktahuan ini menyebabkan banyak ibu hamil
yang terlambat mendapatkan pertolongan medis
yang tepat, sehingga kondisi mereka semakin
memburuk sebelum akhirnya mencari bantuan dari
tenaga keschatan.

Permasalahan ini bisa berdampak pada ibu,
serta menjadi tantangan bagi tenaga kesehatan di
TPMB, termasuk Bidan A, dalam memberikan
layanan yang optimal. Dengan keterbatasan media
edukasi dan kurangnya integrasi teknologi dalam
penyuluhan kesehatan, bidan mengalami kendala
dalam menyampaikan informasi secara efektif
kepada ibu hamil. Keterbatasan waktu saat
konsultasi juga menjadi faktor yang menyebabkan
edukasi  tidak  dapat disampaikan  secara
maksimal.(Melly Damayanti, 2022; Rahman et al.,
2023)

Metode

Mengatasi minimnya kesadaran ibu hamil
mengenai perbedaan antara morning sickness dan
hiperemesis  gravidarum  (HEG), diperlukan
pendekatan edukasi kesehatan yang komprehensif
dan sistematis.(Sentuf, 2022) Penyuluhan kesehatan
yang akan dilakukan harus berbasis bukti ilmiah
terkini, namun dikemas dalam bahasa yang jelas dan
mudah dimengerti hamil dari berbagai latar
belakang pendidikan.(Tiwi & Gustina, 2024)

WIDYA LAKSMI &

Strategi instruksional dan interaktif digunakan
untuk mengimplementasikan proyek pengabdian
masyarakat ini melalui lensa pendidikan kesehatan.
Studi ini bertujuan untuk meneliti pengalaman
sepuluh  ibu hamil trimester ketiga yang
mengunjungi Tenpat Praktik Bidan Mandiri
(TPMB) Bidan A di Kabupaten Bandung Barat
untuk pemeriksaan prenatal. Prosesnya terdiri dari
tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
peninjauan. Pada tahap perencanaan, kami
berkolaborasi dengan bidan dan penyedia layanan
kesehatan terdekat untuk membuat pamflet
instruksional dan materi penyuluhan.

Penilaian awal mengenai pemahaman ibu
hamil tentang hiperemesis gravidarum dilakukan
melalui kuesioner pre-test sebagai bagian dari fase
implementasi. Selanjutnya dilakukan penyuluhan
kesehatan secara interaktif yang membahas
pengertian hiperemesis gravidarum, perbedaan
dengan morning sickness, dampak yang dapat
ditimbulkan, serta langkah penanganan dan
pencegahan.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian
kuesioner post-test setelah penyuluhan serta diskusi
tanya jawab dalam mengukur pemahaman terkait
materi yang disampaikan. Data temuan pre-test dan
post-test diolah melalui tahapan deskriptif dalam
mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan ibu
hamil sesudah intervensi edukasi.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan ibu hamil berupa kuesioner
yang disusun oleh tim pengabdian, terdiri dari 10
pertanyaan pilihan ganda yang mencakup pengertian
hiperemesis gravidarum, perbedaan dengan morning
sickness, tanda dan gejala, dampak yang
ditimbulkan, serta upaya penanganan dan
pencegahan. Kuesioner yang sama digunakan pada
saat pre-test dan post-test untuk menilai perubahan
tingkat pengetahuan setelah intervensi edukasi.

Kegiatan = pengabdian = masyarakat  ini
melibatkan sebanyak 10 ibu hamil trimester I1I yang
terdaftar dan melakukan pemeriksaan antenatal di
TPMB Bidan A Kabupaten Bandung Barat. Seluruh
peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara
lengkap mulai dari pengisian pre-test, penyuluhan
kesehatan, hingga pengisian post-test.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pre-Test n (%) Post-Test n (%)

Kategori Pengetahuan

Kurang 10 (100%) 0 (0%)
Cukup 0 (0%) 0 (0%)
Baik 0 (0%) 10 (100%)
Total 10 (100%) 10 (100%)

Grafik Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Perbandingan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

10 A

Jumlah Peserta

EEN Pre-test
mmm Post-test

T
Kurang Cukup Baik
Kategori Tingkat Pengetahuan

adalah  hiperemesis gravidarum, yang bisa
dijabarkan menjadi mual dan muntah yang

Berdasarkan hasil pre-test, seluruh ibu hamil
(100%) berada pada kategori “pengetahuan kurang”
terkait hiperemesis gravidarum. Setelah diberikan
penyuluhan, hasil post-test mengindikasikan
peningkatan signifikan, yakni semua peserta (100%)
ada di kategori “pengetahuan baik.” Tidak
ditemukan lagi peserta dengan  kategori

tidak ditangani secara optimal bisa berujung pada
dehidrasi, malnutrisi, dan komplikasi
kehamilan.(Morgan, Ahmed, & Williamson, 2022)
Pemberian edukasi yang tepat dan komprehensif
tentang definisi, penyebab, serta pengelolaan
hiperemesis gravidarum sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran ibu hamil agar dapat

“pengetahuan kurang” maupun “pengetahuan baik”
setelah intervensi edukasi. Fakta bahwa ibu hamil
lebih  banyak belajar tentang hiperemesis

gravidarum berkat upaya penyuluhan ini sangat
menggembirakan.

Komplikasi kesehatan kehamilan yang
umum, terutama pada trimester pertama dan ketiga,

mengenali dan mengambil tindakan cepat. Dalam
rangka meningkatkan pengetahuan ibu hamil
trimester 11 terkait kondisi ini, dilakukan kegiatan
penyuluhan yang melibatkan tenaga kesehatan,
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kader desa, dan ibu hamil di Kabupaten Bandung
Barat, khususnya di TPMB Bidan A.

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan di Sabtu, 24 Mei 2025, pukul 09.00
WIB di TPMB Bidan A, Kabupaten Bandung Barat.
Sebelum pelaksanaan, saya berkoordinasi dengan
kader kesehatan setempat untuk mengumpulkan ibu
hamil trimester III sebagai target peserta. Sebagian
responden yang tidak dapat hadir secara mandiri
dilakukan jemput bola agar dapat mengikuti
kegiatan ini. Penyuluhan melibatkan 10 ibu hamil
trimester 111 yang secara umum sangat antusias dan
aktif berpartisipasi, terutama dalam sesi tanya jawab
terkait materi hiperemesis gravidarum.

Kegiatan berlangsung sekitar 60 menit
dengan rangkaian dimulai dari pemanasan dan
pengecekan pengetahuan awal selama 10 menit,
dilanjutkan penyuluhan materi selama 20 menit
yang didukung media leaflet, kemudian peserta
diberi waktu 15 menit untuk membaca kembali
leaflet. Evaluasi dilakukan dengan kuesioner singkat
dan diskusi tanya jawab selama 15 menit, yang
menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan lebih dari
separuh peserta belum memahami definsi mual
muntah berlebihan, namun setelah pemberian materi
mereka menjadi lebih mengerti dan sadar
pentingnya pengelolaan kondisi tersebut.

Rendahnya tingkat pengetahuan ibu hamil
pada hasil pre-test sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menjabarkan banyak ibu yang
menganggap mual muntah ialah suatu hal normal
dalam kehamilan tanpa menyadari batasan frekuensi
dan intensitas yang mengarah pada hiperemesis
gravidarum (Piri, Maleki, & Saed, 2024; Shalom,
2016). Kurangnya edukasi kesehatan dan
keterbatasan akses informasi yang mudah dipahami
menjadi faktor utama rendahnya kesadaran ibu
hamil terhadap kondisi ini (Albarqi, 2025; Ferdos &
Islam, 2022). Hal ini juga diperkuat oleh temuan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020)
yang menyatakan bahwa masih diperlukan langkah
promotif dan preventif dalam pelayanan antenatal
dalam menumbuhkan literasi kesehatan ibu hamil.

Penyuluhan kesehatan yang dilakukan dalam
kegiatan ini menitikberatkan pada pemberian
informasi  mengenai  definisi  hiperemesis
gravidarum, perbedaan dengan morning sickness,

Simpulan dan Saran

“Kegiatan penyuluhan kesehatan terkait
hiperemesis gravidarum di TPMB Bidan A
Kabupaten Bandung Barat terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil.” Seluruh
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dampak yang dapat ditimbulkan, serta langkah
penanganan dan pencegahan. Penggunaan media
leaflet sebagai alat bantu edukasi dinilai efektif
karena dapat menyajikan informasi secara ringkas,
jelas, dan dapat dibaca ulang oleh ibu hamil setelah
kegiatan selesai. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media cetak seperti leaflet
berperan penting untuk menumbuhkan pengetahuan
dan pemahaman ibu pada masalah kesehatan
kehamilan (Sakdiyah & Ekasari, 2023).

Metode penyuluhan yang bersifat interaktif,
disertai diskusi dan tanya jawab, turut berkontribusi
terhadap keberhasilan kegiatan ini. Interaksi dua
arah  memungkinkan  ibu  hamil  untuk
menyampaikan pengalaman pribadi dan
mengklarifikasi informasi yang belum dipahami,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan retensi
pengetahuan (Mulyani and Rahmawati, 2021).
Antusiasme dan keterlibatan aktif peserta pada
kegiatan  menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan hiperemesis
gravidarum secara tepat.

Peran kader kesehatan sangat signifikan
dalam kelancaran kegiatan ini, mulai dari
pengorganisasian peserta, pemberian informasi
awal, hingga membantu dalam komunikasi selama
sesi berjalan. Tenaga bidan dan petugas TPMB juga
memberikan dukungan fasilitas dan rekomendasi
materi yang relevan. Peserta ibu hamil yang hadir
secara aktif menunjukkan kesiapan dan komitmen
belajar. Kehadiran mereka yang konsisten,
meskipun sebagian harus dijemput, mencerminkan
keseriusan dalam mengadopsi pengetahuan baru
untuk kesehatan kehamila

Kendala yang dihadapi antara lain
ketidakhadiran sebagian ibu hamil sehingga
penyelenggara harus melakukan pendekatan jemput
bola, serta keterbatasan waktu membaca leaflet.
Meski demikian, tujuan pengabdian masyarakat
untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
hiperemesis gravidarum dapat tercapai dengan baik,
dan disarankan adanya tindak lanjut edukasi secara
berkala untuk memperkuat hasil ini serta
memperluas cakupan ke wilayah lain.

peserta mengindikasikan peningkatan tingkat
pengetahuan dari “kategori kurang” sebelum
penyuluhan menjadi “kategori baik” setelah
penyuluhan. Penyampaian materi yang sederhana,
interaktif, dan didukung media leaflet memudahkan
ibu hamil dalam memahami perbedaan antara
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morning sickness dan hiperemesis gravidarum serta
pentingnya penanganan yang tepat. Diharapkan
tenaga kesehatan, khususnya bidan, dapat secara
rutin memberikan edukasi tentang hiperemesis
gravidarum sebagai bagian dari pelayanan antenatal
care. Pengembangan media edukasi yang lebih
variatif, seperti booklet atau media audiovisual
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